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BAB III 

TINJAUAN UMUM TENTANG JUAL BELI 

 

A. Pengertian Jual Beli 

Jual beli merupakan akad yang umum dilakukan oleh masyarakat, 

karena dalam setiap pemenuhan hidupnya, masyarakat tidak bisa lepas dari 

yang namanya jual beli. Jual beli ini adalah suatu proses tukar menukar 

kebutuhan. Untuk memahami lebih jelas, kita harus memberi batasan sehingga 

jelas bagi kita apa itu jual beli, baik secara bahasa (etimologi) maupun secara 

istilah (terminologi). Adapun pengertian jual beli menurut bahasa adalah: 

1. Menurut Wahbah Zuhaili secara bahasa jual beli adalah proses tukar 

menukar barang dengan barang.
18

 

2. Menurut Imam Zainuddin Malibari lafal bai’ menurut bahasa adalah 

muqobalatu syai- bi syai- yaitu menukar sesuatu dengan sesuatu yang 

lain.
19

 

3. Abdul Aziz Muhammad Azzam mendefinisikan, jual beli secara bahasa 

adalah memindahkan hak milik terhadap benda dengan akad saling 

menggantikan.
20

 

4. Syafi‟i Jafri dalam bukunya fiqh muamalah mengartikan jual beli secara 

bahasa adalah saling menukar (pertukaran).
21
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5. Menurut Amir syarifuddin adalah  tukar menukar harta secara suka sama 

suka.
22

 

Sedangkan jual beli menurut istilah adalah: 

1. Jual beli menurut ulama Hanafiyah adalah tukar menukar maal (barang 

atau harta) dengan maal  yang dilakukan dengan cara tetentu. Atau tukar 

barang yang bernilai dengan semacamnya secara sah, yakni ijab dan 

qabul.
23

  

2. Menurut Imam Zainuddin Malibari adalah muqobalatu mal bi mal wajhi 

makhshush artinya menukarkan harta dengan harta pada wajah tertentu.
24

 

3. Syafi‟i Jafri dalam bukunya fiqh muamalah mengartikan jual beli secara 

istilah, yaitu pertukaran harta atas dasar suka sama suka. Atau dapat juga 

diartikan dengan memindahkan hak milik dengan ganti yang dibenarkan 

(syara‟).
25

 

 

B. Dasar Hukum Jual Beli 

Hukum Islam adalah hukum yang lengkap dan sempurna. 

Kesempurnaannya sebagai ajaran kerohanian telah dibuktikan dengan 

seperangkat aturan-aturan untuk mengatur kehidupan, termasuk di dalamnya 

menjalin hubungan dengan pencipta dalam bentuk ibadah dan pengaturan 

antara sesama manusia yang disebut dengan muamalah. 
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Jual beli yang merupakan pembicaraan dari sisi muamalah secara 

hukum Islam telah ditentukan baik berdasarkan al-Qur‟an maupun Hadits. 

Adapun ayat al-Qur‟an yang menjelaskan tentang jual beli adalah    

 firman Allah SWT Q.S. al-Baqarah ayat 275  

               

Artinya: “Dan Allah Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”.
26

 

Dari ayat di atas dapat dipahami, bahwasanya Allah telah 

menghalalkan traksaksi jual beli dan mengharamkan riba, tentunya dengan 

terpenuhinya rukun dan syarat jual beli itu sendiri. 

Dan anjuran untuk melaksanakan jual beli yang baik dan benar atau 

atas saling  suka sama suka telah banyak disebutkan dalam al-Qur‟an, 

diantaranya adalah Q.S. al-Nisa‟ ayat 29 :  

                         

                         

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka diantara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah 

adalah maha penyayang kepadamu”.
27

 
 

Dari ayat tersebut Allah telah memperingatkan bahwa janganlah kamu 

memakan harta sesamamu  dengan jalan yang bathil artinya jalan yang haram 

menurut agama seperti riba, ghasab kecuali dengan jalan perniagaan yang 
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berlaku suka sama suka diantara kamu berdasarkan kerelaaan hati masing-

masing, maka bolehlah kamu memakannya.
28

  

Dan sabda Nabi Muhammad SAW 

 

 انكسب ايعٍ رفب عة بٍ رافع  رضً الله عُّ أٌ انُبً صهى الله عهٍّ وسهى سئم 

     )رواِ انبزاروصححّ انحبكى(  اطٍب؟ قبل : عًم انرجم بٍد ِ وكم بٍع يبرور

  

Artinya:  “Dari Rifa‟ah Ibnu Rafi‟ bahwa Nabi Shallallahu „alaihi wa Sallam 

pernah ditanya: pekerjaan apakah yang paling baik? Beliau 

bersabda: “pekerjaan seseorang dengan tangannya dan setiap jual 

beli yang bersih.” (H.R. al-Bazzar. Hadits shahih menurut imam 

Hakim).
29

 

Berdasarkan hadits di atas dapat disimpulkan bahwa jual beli adalah 

suatu yang disyari‟atkan dalam Islam, maka secara pasti dalam prakteknya ia 

tetap dibenarkan, tentunya harus dengan memperhatikan rukun dan syarat 

yang telah ditetapkan. 

 

C. Rukun dan Syarat Jual Beli 

Rukun adalah sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah dan 

tidaknya suatu pekerjaan  (ibadah), dan sesuatu itu termasuk dalam rangkaian 

pekerjaan. Rukun merupakan bagian dari sesuatu, yang sesuatu itu tidak akan 

ada kecuali dengan adanya bagian itu, sedangkan syarat adalah sesuatu yang 

mesti ada yang menentukan sah dan tidaknya suatu pekerjaan, tetapi sesuatu 

itu tidak termasuk dalam rangkaian perbuatan itu.
30
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1. Rukun Jual Beli 

Rukun jual beli adalah adanya sighat   (ijab dan qabul), „aqid 

(pihak yang berakad), ma’qud ‘alaih (barang yang diakadkan), ada nilai 

tukar pengganti barang.
31

 

2. Syarat Jual Beli 

a. Syarat-syarat sah ijab dan qabul ialah sebagai berikut. 

1) Jangan ada yang memisahkan, pembeli jangan diam saja setelah 

penjual menyatakn ijab dan sebaliknya.  

2) Jangan diselingi dengan kata-kata lain antara ijab dan qabul. 

3) Beragama Islam, syarat ini khusus untuk pembeli saja dalam 

benda-benda tertentu, misalnya seseorang dilarang menjual 

hambanya yang beragama Islam kepada pembeli yang tidak 

beragama Islam, sebab besar kemungkinan pembeli tersebut akan 

merendahkan abid yang beragama Islam, sedangkan Allah 

melarang orang-orang mukmin memberi jalan kepada orang kafir 

untuk merendahkan mukmin.
32

 Firmannya dalam Q.S al-Nisa:141 

                    

Artinya: “Dan Allah sekali-kali tidak memberi jalan bagi orang 

kafir untuk menghina orang mukmin”.
33
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b.  Syarat-syarat benda yang menjadi objek akad ialah sebagai berikut. 

1)  Suci atau mungkin untuk disucikan sehingga tidak sah penjualan 

benda-benda najis seperti anjing, babi, dan yang lainnya, 

Rasulullah SAW, bersabda 

صهى الله عهٍّ  الله رسول عاَّ سً عٍ جببر بٍ عبد الله رضً الله عُّ

 إٌ الله ورسونّ حرو بٍع انخًر وانًٍتة وانخُزٌر والا صُب وٌقول وسهى 

 )رواِ انبخبري ويسهى( 

Artinya: “dari jabir r.a bahwa dia mendengar Rasulullah bersabda: 

sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya mengharamkan 

penjualan arak, bangkai, babi, dan berhala”. (Riwayat 

Bukhori dan Muslim).
34

 

2)  Memberi manfaat menurut syara‟, maka dilarang jual beli benda-

benda yang tidak boleh diambil manfaatnya menurut syara‟, seperti 

menjual babi, kala, cicak, dan yang lainnya. 

3)  Jangan ditaklikkan, yaitu dikaitkan atau digantungkan kepada hal-

hal lain, seperti jika ayahku pergi, kujual motor ini kepadamu. 

4)  Tidak dibatasi waktunya, seperti perkataan kujual motor ini kepada 

tuan selama satu tahun, maka penjualan itu tidak sah sebab jual beli 

merupakan salah satu sebab pemilikan secara penuh yang tidak 

dibatasi apa pun kecuali ketentuan syara‟. 

5)  Dapat diserahkan dengan cepat maupun lambat tidaklah sah 

menjual binatang yang sudah lari dan tidak dapat ditangkap lagi. 

6)  Milik sendiri, tidaklah sah menjual barang orang lain dengan tidak 

seizin pemiliknya atau barang-barang yang baru akan  menjadi 

miliknya. 
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7)  Diketahui (dilihat), barang yang diperjualbelikan harus dapat 

diketahui banyaknya, beratnya, takarannya, atau ukuran-ukuran 

yang lainnya, maka tidaklah sah jual beli yang menimbulkan 

keraguan salah satu pihak.
35

 

c.  Syarat-syarat bagi orang yang melakukan akad ialah sebagai berikut. 

1)  Baligh berakal agar tidak mudah ditipu orang. Batal akad anak 

kecil, orang gila, dan orang bodoh sebab mereka tidak pandai 

mengedalikan harta. Oleh karena itu, anak kecil, orang gila dan 

orang bodoh tidak boleh menjual harta sekalipun miliknya. Allah 

berfirman dalam Q.S al-Nisa: 5 

         

Artinya: “Dan Janganlah kamu berikan hartamu kepada orang-

orang yang bodoh”.
36

 

2)  Beragama Islam, syarat ini khusus untuk pembeli saja dalam 

benda-benda tertentu, misalnya seseorang dilarang menjual 

hambanya yang beragama Islam kepada pembeli yang tidak 

beragama Islam, sebab besar kemungkinan pembeli tersebut 

tersebut akan merendahkan abid yang beragama Islam, sedangkan 

Allah melarang orang-orang mukmin memberi jalan kepada orang 

kafir untuk merendahkan mukmin.
37

 Firmannya dalam Q.S al-

Nisa:141 
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Artinya: “Dan Allah sekali-kali tidak memberi jalan bagi orang 

kafir untuk menghina orang mukmin”. (Q.S al-Nisa: 

141).
38

  

d.  Syarat-syarat nilai tukar (harga barang) ialah sebagai berikut. 

 Berkaitan dengan syarat nilai tukar (harga barang), nilai tukar 

dari barang yang dijual (untuk zaman sekarang adalah uang), terkait 

dengan masalah nilai tukar ini para ulama fiqh membedakan al-tsaman 

dengan al-si’r. Menurut mereka, al-tsaman adalah harga pasar yang 

berlaku di tengah-tengah masyarakat secara aktual, sedangkan al-si’r 

adalah modal barang yang seharusnya diterima para pedagang sebelum 

dijual ke konsumen (pemakai).
39

  

Dalam hal ini harus memenuhi beberapa kriteria, diantaranya 

adalah  

1) Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas jumlahnya, 

2) Boleh diserahkan pada waktu akad, sekalipun secara hukum seperti 

pembayaran dengan cek dan kartu kredit. Apabila harga barang itu 

dibayar kemudian (berutang) maka waktu pembayarannya harus 

jelas, 

3) Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling mempertukarkan 

barang maka barang yang dijadikan nilai tukar bukan barang yang 
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diharamkan oleh syara‟, seperti babi, dan khamar, karena kedua 

jenis benda ini tidak bernilai menurut syara‟.
40

 

 

D. Macam-macam Jual Beli 

1. Menurut Hukumnya 

Menurut hukumnya jual beli dibedakan menjadi tiga, yaitu jual beli 

shahih, bathil dan fasid.
41

 

a. Jual beli shahih 

Dikatakan jual beli shahih karena jual beli tersebut sesuai 

dengan ketentuan syara‟, yaitu terpenuhinya syarat dan rukun jual beli 

yang telah ditentukan, barangnya bukan milik orang lain dan tidak 

terikat khiyar lagi. 

b. Jual beli bathil 

Yaitu jual beli yang salah satu rukunnya tidak terpenuhi atau 

jual beli itu pada dasarnya dan sifatnya tidak disyari‟atkan. Misalnya, 

jual beli yang dilakukan oleh anak-anak, orang gila atau barang-barang 

yang diharamkan syara‟ (bangkai, darah, babi, dan khamar).
42

 

c. Jual beli fasid 

Yaitu jual beli yang tidak cukup syarat suatu perbuatan. 

Menurut ulama Hanafiyah bahwa jual beli fasid dan jual beli bathil itu 

berbeda, apabila kerusakan dalam jual beli terkait  dengan barang yang 
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dijualbelikan, maka hukumnya batal, misalnya jual beli benda- benda 

haram, apabila kerusakan itu menyangkut harga barang dan boleh 

diperbaiki, maka jual beli dinamakan jual beli fasid. Namun jumhur 

ulama tidak membedakan antara kedua jenis jual beli tersebut.
43

 

Fasid menurut jumhur ulama merupakan sinonim dari bathil yaitu 

tidak cukup syarat suatu perbuatan, hal ini berlaku pada bidang ibadah dan 

muamalah, sedangkan menurut ulama Hanafiyah bahwa fasid dalam 

ibadah dengan muamalah itu berbeda. Pengertian dalam ibadah sama 

pendirian mereka dengan ulama yang lainnnya (jumhur ulama), sedangkan 

dalam bidang muamalah, fasid diartikan sebagai tidak cukup syarat pada 

perbuatan. Menurut madzhab Syafi‟i fasid berarti tidak dianggap atau 

diperhitungkan suatu perbuatan sebagaimana mestinya, sebagai akibat dari 

ada kekurangan (cacat) padanya.
44

 

Berdasarkan pernyataan di atas, sesuatu yang telah dinyatakan 

fasid berarti sesuatu yang tidak sesuai dengan tujuan syara‟. Fasid dengan 

pengertian ini, sama dengan batal menurut imam Syafi‟i.
45

 Akad yang 

fasid tidak membawa akibat apa pun bagi kedua belah pihak yang berakad. 

Menurut imam Hanafi, bahwa muamalah yang fasid pada hakikatnya tetap 

dianggap sah, sedangkan yang rusak atau tidak sah adalah sifatnya. Yang 

termasuk jual beli fasid, antara lain: 
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1) Jual beli majhul 

Yaitu jual beli dimana barang atau bendanya secara global 

tidak diketahui dengan syarat ketidakjelasannya itu bersifat 

menyeluruh. Tetapi apabila sifat ketidakjelasannya sedikit, jual belinya 

sah, karena itu tidak akan membawa perselisihan. Ulama Hanafiah 

mengatakan sebagai tolak ukur untuk unsur majhul itu diserahkan 

sepenuhnya kepada „urf (kebiasaan yang berlaku bagi pedagang dan 

pembeli). 

2) Jual beli yang dikaitkan dengan suatu syarat 

Misalnya ucapan penjual kepada pembeli, “saya jual motor 

saya ini kepada engkau bulan depan setelah gajian”, jual beli seperti ini 

batal menurut jumhur dan fasid menurut ulama Hanafiyah, jual beli ini 

dianggap sah pada saat syaratnya terpenuhi atau tenggang waktu yang 

disebutkan dalam akad jatuh tempo. Artinya jual beli itu baru sah 

apabila masa yang ditentukan “bulan depan” itu telah jatuh tempo. 

3) Menjual barang yang tidak ada di tempat atau tidak dapat diserahkan 

pada saat jual beli berlangsung, sehingga tidak dapat dilihat oleh 

pembeli. 

Menurut ulama Malikiyah, bahwa jual beli seperti di atas 

diperbolehkan apabila sifat-sifatnya disebutkan, dengan syarat sifat-

sifatnya tidak akan berubah sampai barang diserahkan, sedangkan 

ulama Hanabilah menyatakan, jual beli itu sah apabila pihak pembeli 

mempunyai hak khiyar, yaitu khiyar ru’yah (sampai melihat barang 
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itu). Menurut ulama Syafi‟iyah menyatakan jual beli itu batil secara 

mutlak.
46

 

2.  Menurut Objeknya 

Ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek jual beli, menurut 

imam Taqiyuddin, bahwa jual beli dibagi menjadi tiga bentuk yaitu: 

a. Jual beli benda yang kelihatan 

Yaitu pada saat melakukan akad jual beli, benda atau barang 

yang diperjualbelikan ada di depan pembeli dan penjual. 

b. Jual beli benda yang disebutkan sifat-sifatnya dalam janji 

Yaitu jual beli salam (pesanan) atau jual beli barang secara 

tangguh dengan harga yang dibayarkan dimuka, atau dengan kata lain 

jual beli dimana harga dibayarkan dimuka, sedangkan barang dengan 

kriteria tertentu akan diserahkan pada waktu tertentu.
47

 

Dalam salam berlaku semua syarat jual beli dan syarat-syarat 

tambahan seperti berikut: 

1) Jelas sifatnya, baik berupa barang yang dapat ditakar, ditimbang 

maupun diukur. 

2) Jelas jenisnya, misalnya jenis kain, maka disebutkan jenis kainnya 

apa dan kualitasnya bagaimana. 

3) Batas waktu penyerahan diketahui. 
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c. Jual beli benda yang tidak ada 

Yaitu jual beli yang dilarang oleh agama Islam karena 

barangnya tidak tentu atau masih gelap sehingga dikhawatirkan barang 

tersebut merupakan barang curian salah satu pihak.
48

 

3.  Menurut Subjeknya 

a. Akad jual beli dengan lisan 

Akad jual beli yang dilakukan dengan lisan adalah akad yang 

dilakukan dengan mengucapkan ijab dan qabul secara lisan. Bagi 

orang yang bisu diganti dengan isyarat karena isyarat merupakan 

pembawaan alami dalam menampakkan kehendaknnya.
49

 

b. Akad jual beli dengan perantara 

Akad jual beli yang dilakukan dengan melalui utusan, 

perantara, tulisan atau surat menyurat sama halnya dengan ijab dan 

qabul dengan ucapan, misalnya via Pos dan Giro. Jual beli ini 

dilakukan antara penjual dan pembeli tidak berhadapan dalam satu 

majelis akad, tetapi melalui Pos dan Giro, jual beli seperti ini 

dibolehkan menurut syara‟.
50

 

c. Akad jual beli dengan perbuatan 

Jual beli dengan perbuatan (saling memberikan) atau yang 

dikenal dengan istilah mu’athah yaitu mengambil dan memberikan 
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barang tanpa ijab dan qabul. Seperti seseorang mengambil rokok yang 

sudah bertuliskan label harganya. Jual beli demikian dilakukan tanpa 

sighat ijab dan qabul antara penjual dan pembeli, menurut sebagian 

Syafi‟iyah, bahwa hal ini dilarang sebab ijab dan qabul sebagai rukun 

jual beli, tetapi menurut Hanafiyah membolehkan karena ijab dan 

qabul tidak hanya berbentuk perkataan tetapi dapat berbentuk 

perbuatan pula yaitu saling memberi (penyerahan barang dan 

penerimaan barang).
51

 

Berdasarkan penjelasan di atas, ditinjau dari subjeknya akan 

jual beli dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu mengucapkan 

ijab dan qabul secara lisan atau isyarat bagi orang yang bisu, melalui 

utusan atau perantara apabila penjual dan pembeli tidak berhadapan 

dalam satu majelis, dan akad jual beli dengan perbuatan (saling 

memberikan) yaitu mengambil dan memberikan barang tanpa ijab dan 

qabul atau dikenal dengan istilah mu’athah. 

4. Jual beli yang terlarang 

a.  Jual beli terlarang karena tidak memenuhi syarat dan rukun. Bentuk 

jual beli yang termasuk dalam kategori ini sebagai berikut: 

1) jual beli barang yang zatnya haram, najis, atau tidak boleh 

diperjualbelikan, seperti babi, berhala, bangkai, dan khamar.
52

 

2) jual beli sperma hewan, seperti mengawinkan seekor domba jantan 

dengan betina agar dapat memperoleh keturunan.
53
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3) jual beli yang belum jelas, seperti jual beli anak binatang yang 

masih dalam perut induknya.
54

 

4) jual beli dengan muhaqalah. Baqalah berarti tanah, sawah, dan 

kebun, maksud muhaqalah adalah menjual tanam-tanaman yang 

masih di ladang atau di sawah. Hal ini dilarang agama sebab ada 

persangkaan riba di dalamnya.
55

 

5) jual beli dengan mukhadarah, yaitu menjual buah-buahan yang 

belum pantas dipanen, seperti menjual rambutan yang masih 

hijau.
56

 

6) jual beli dengan mulamasah, yaitu jual beli secara sentuh 

menyentuh, misalkan seseorang menyentuh sehelai kain dengan 

tangannya di waktu malam atau siang hari, maka orang yang 

menyentuh telah membeli kain tersebut.
57

 

7) jual beli dengan munabadzah, yaitu jual beli secara lempar 

melempar, seperti orang berkata, “lemparkan kepadaku apa yang 

ada padamu, nanti kulemparkan pula kepadamu apa yang ada 

padaku”. Setelah terjadi lempar melempar, terjadilah jual beli.
58

 

8) jual beli dengan muzabanah, yaitu menjual buah yang basah 

dengan buah yang kering, seperti menjual padi kering dengan 
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bayaran padi basah, sedangkan ukurannya tidak sama dikilo 

sehingga akan merugikan pemilik padi kering.
59

 

9) jual beli dengan syarat (iwadh mahjul), seperti seseorang berkata, 

“aku jual rumahku yang butut ini kepadamu dengan syarat kamu 

mau menjual mobilmu padaku.”
60

 

10) jual beli gharar, yaitu jual beli yang samar sehingga ada 

kemungkinan terjadi penipuan, seperti menjual kacang tanah yang 

atasnya kelihatan bagus tetapi di bawahnya jelek.
61

 

11) jual beli dengan pengecualian, seperti seseorang menjual sesuatu 

dari benda itu ada yang dikecualikan salah satu bagiannya.
62

 

b.  Jual beli terlarang karena ada faktor lain yang merugikan pihak-pihak 

terkait. 

1) jual beli dari orang yang masih dalam tawar-menawar.
63

 

2) jual beli dengan talaqqi al rukban/ jalab, yaitu jual beli dengan 

menghadang dagangan di luar kota/ pasar. Maksudnya adalah 

menguasai barang sebelum sampai ke pasar agar dapat membelinya 

dengan harga murah, sehingga ia kemudian menjual di pasar 

dengan harga yang juga lebih murah.
64
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3) membeli barang dengan memborong untuk ditimbun/ ihtikar, 

kemudian akan dijual ketika harga naik karena kelangkaan barang 

tersebut.
65

 

4) jual beli barang rampasan atau curian. Jika si pembeli telah tahu 

bahwa barang itu barang curian/ rampasan, maka keduanya telah 

bekerja sama dalam perbuatan dosa.
66

 

 

E. Takaran dalam Islam 

Kata  takaran dalam kamus Bahasa Arab, yaitu: mikyal,al kayl.
67

 

Sedangkan “timbangan” yaitu: wazn, mizan.
68

 Takaran diartikan sebagai 

proses mengukur untuk mengetahui kadar, berat, atau harga barang tertentu. 

Dalam kegiatan proses mengukur tersebut dikenal dengan menakar. Menakar 

yang sering disamakan dengan menimbang. Menakar atau menimbang 

merupakan bagian dari perniagaan yang sering dilakukan oleh pedagang. Para 

pedagang menggunakan alat untuk menakar yaitu kaleng, tangan, gantang, dll, 

sedangkan alat untuk menimbang yaitu timbangan yang juga disebut dengan 

neraca karena memiliki keseimbangan, timbangan dipakai untuk mengukur 

satuan berat (ons, gram, kilogram, dll). Takaran dan timbangan adalah dua 

macam alat ukur yang diberikan perhatian untuk benar-benar dipergunakan 

secara tepat dan benar dalam perspekif perekonomian syari‟ah. 
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Termasuk diantara hal-hal yang terkait dengan muamalah ini adalah 

penipuan  barang dagangan dan kecurangan. Jika penipuan dilakukan terhadap 

pembeli dan pembeli tidak mengetahuinya, penipuan seperti itu tingkat 

dosanya sangat besar. 

Masalah takaran ini telah disebutkan dalam al-Qur‟an, diantaranya 

adalah Q.S al –Isro‟: 35 

                                   

Artinya: “Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan 

timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama 

(bagimu) dan lebih baik akibatnya”.
69

 

Dari ayat di atas Allah telah menyebutkan bahwa dalam melakukan 

penakaran hendaknya takaran dipenuhi dengan tepat dan melakukan 

timbangan dengan timbangan yang tepat pula, itulah yang lebih baik.
70

 

Allah juga melarang supaya tidak mempermainkan timbangan dan 

takaran serta melakukan kecurangan dalam menakar dan menimbang.
71

 

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S al-Mutaffifin: 1-6 

                             

                        

               

Artinya: “kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang. (Yaitu) Orang-

orang yang apabila menerima takaran  dari orang lain mereka minta 
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dipenuhi. Dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk 

orang lain, mereka mengurangi. Tidaklah orang-orang itu 

menyangka, bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkitkan. Pada 

suatu hari yang besar. (Yaitu) pada hari (ketika) semua orang 

bangkit menghadap Tuhan semesta alam”.
72

 

 

Ayat  di atas menunjukkan bahwa orang-orang curang yang diancam 

oleh Allah dengan kecelakaan yang besar. Mereka menakar untuk orang lain, 

bukan menerima takaran dari orang lain. Seakan-akan mereka mempunyai 

kekuasaan terhadap manusia dengan suatu sebab yang menjadikan mereka 

dapat meminta orang lain memenuhi takaran dan timbangan dengan 

sepenuhnya.
73

 

Di dalam ayat lain Allah memerintahkan kepada kita untuk 

menyempurnakan takaran dan timbangan, dan melarang untuk mengurangi 

takaran dan timbangan, yaitu dalam Q.S al-A‟raf: 85 

                             

                          

                        

        

Artinya: “Dan (kami telah mengutus) kepada penduduk madyan saudara 

mereka, Syu‟aib. Ia berkata: “Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-

kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah 

datang kepadamu bukti yang nyata dari Tuhanmu, maka 

sempurnakanlah takaran dan timbangan dan janganlah kamu 
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kurangkan bagi manusia barang-barang takaran dan timbangannya, 

dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi sesudah 

Tuhan memperbaikinya. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika 

betul-betul kamu orang-orang yang beriman”.
74

 

Ayat ini juga menjelaskan bahwa Nabi Syu‟aib memerintahkan 

umatnya untuk menyempurnakan takaran dan timbangan serta melarang 

mereka berbuat curang masalah tersebut.
75

 Sebagaimana firman Allah yang 

lain yaitu dalam Q.S al-Syu‟ara: 181-184. 

                     

                         

             

Artinya:  “Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu merugikan orang 

lain. Dan timbanglah dengan timbangan yang benar. Dan janganlah 

kamu merugikan manusia dengan mengurangi hak-haknya dan 

janganlah membuat kerusakan di bumi. Dan bertakwalah kepada 

Allah yang telah menciptakan kamu dan umat-umat yang 

terdahulu.
76

 

Ayat ini juga menjelaskan bahwa Allah memerintahkan untuk 

menyempurnakan takaran dan timbangan serta melarang untuk merugikan 

manusia dengan mengurangi hak-haknya dan janganlah membuat kerusakan di 

bumi serta berbuat curang masalah tersebut.
77
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F. Konsep Gharar dalam Islam 

1. Definisi Gharar 

Gharar secara bahasa berarti hal yang tidak diketahui, atau bahaya 

tertentu. Arti lain dari gharar adalah khida’ (tipuan) yaitu sesuatu yang 

tidak disenangi apabila diketahui hakikatnya, dan al-khatr (akibat, 

bencana, bahaya, resiko dan ketidakpastian). Gharar juga berarti sesuatu 

yang pada lahirnya adalah disenangi akan tetapi pada hakikatnya dibenci. 

Oleh karena itu dunia disebut juga dengan mata’ al-ghurur (perhiasan 

yang pada lahirnya disenangi, akan tetapi sesungguhnya menipu).
78

 

Dalam kajian fiqh, gharar mengandung makna khida’. ghasy 

(tipuan) dan jahalah (incomplete information) dan ketidakmampuan orang 

yang berakad untuk menyerahkan objek akad. Dalam kitab fiqh juga 

ditemukan kata taghrir yang mempunyai akar kata yang sama dengan 

gharar. Seseorang yang melibatkan diri dan hartanya ke dalam suatu 

bahaya yang tidak diketahuinya maka ia berarti telah melakukan taghrir.
79

  

Dalam istilah fiqh muamalah gharar adalah melakukan sesuatu 

secara membabi buta tanpa pengetahuan yang mencukupi atau mengambil 

resiko sendiri dari suatu perbuatan yang mengandung resiko tanpa 

mengetahui dengan persis apa akibatnya, atau memasuki kancah resiko 

tanpa memikirkan konsekuensinya.
80
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Beberapa ulama fiqh mengemukakan definisi gharar yang 

bervariasi dan saling melengkapi. Menurut imam al-Qarafi gharar adalah 

suatu akad yang tidak diketahui dengan tegas apakah efek akad tersebut 

terlaksana atau tidak, seperti membeli burung di udara atau membeli ikan 

di dalam air.
81

 Ibnu Abidin mendefinisikan bahwa gharar adalah keraguan 

atas wujud fisik  dari obyek transaksi. Ibnu Hazm mengatakan bahwa 

unsur gharar dalam transaksi bisnis jual beli adalah sesuatu yang tidak 

diketahui oleh pembeli apa yang ia beli dan tidak  diketahui oleh penjual 

apa yang ia jual. Sedangkan Imam Syarakhsi mengatakan bahwa gharar 

adalah sesuatu yang tidak dapat diprediksi akhirnya. 

Dari definisi di atas, DR. Siddiq Muhammad Amin Dhahir 

mencoba mengklasifikasikannya kepada tiga definisi pokok, yaitu: 

a. Gharar dikategorikan dan dibatasi terhadap sesuatu yang tidak dapat 

diketahui antara tercapai atau tidaknya satu tujuan, dan tidak termasuk 

di dalamnya hal yang majhul (tidak diketahui), sebagai contoh adalah 

definisi yang dikemukakan oleh Ibnu Abidin di atas. 

b. Gharar dibatasi dengan sesuatu yang majhul (unknow), dan tidak 

termasuk di dalamnya unsur keraguan dalam pencapaiannya. Seperti 

definisi yang dikemukakan oleh Ibn Hazm di atas. 

c. Kombinasi antara kedua pendapat di atas, yaitu gharar yang meliputi 

dalam hal yang tidak diketahui pencapaiannya dan juga atas sesuatu 

yang majhul. Seperti definisi yang dikemukakan oleh sebagian besar 

ulama.
82

 

                                                             
 

81
 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van hoeve, 1996), 

h. 399. 

82
 Siddiq M Amin Dhahir, Loc. cit. 



 

 
44 

2. Macam-macam Gharar 

a. Ketidakpastian dalam akad, misalnya seorang penjual menyatakan 

bahwa ia akan menjual sebuah panji merk ABC seharga Rp. 10.000,- 

bila dibayar tunai atau Rp.50.000,- bila dibayar kredit selama lima 

bulan. Kemudian si pembeli menjawab “setuju”. Ketidakpastian 

muncul karena baik penjual maupun pembeli tidak menetapkan akad 

mana yang akan mereka laksanakan, apakah jual beli secara tunai atau 

jual beli secara kredit (Bai’ bi Tsaman Ajil). 

b. ketidakpastian dalam obyek, umpamanya seseorang yang melempar 

batu pada sejumlah barang dan barang yang dikenai batu tersebut 

wajib dibeli.
83

 

c. ketidakpastian (uncertainty) dalam kuantitas, seperti jual beli ijon,
84

 

misalnya seseorang petani menjual hasil panennya (beras dengan 

kualitas A) seharga Rp. 1.000.000,- kepada seorang tengkulak, padahal 

waktu akad dilangsungkan padi belum dipanen dan belum diketahui 

banyaknya padi yang bisa dipanen waktu panen nanti. 

d. ketidakpastian dalam kualitas atau sifat, contohnya menjual anak sapi 

yang masih dalam kandungan.
85

 Penjual setuju untuk menyerahkan 

anak sapi segera setelah induknya melahirkan seharga Rp. 1.000.000,-. 

Dalam hal ini, baik penjual maupun pembeli tidak dapat memastikan 
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kondisi fisik anak sapi tersebut bila nanti sudah lahir. Apakah nanti 

akan lahir normal, cacat atau lahir dalam keadaan mati. 

e. ketidakpastian dalam harga (gabn), misalnya seorang penjual berkata 

kepada pembelinya “saya jual beras ini sesuai dengan harga yang 

berlaku hari ini”. Contoh lainnya adalah murabahah rumah 1 tahun 

dengan margin 20 persen atau murabahah rumah 2 tahun dengan 

margin 40 persen. 

f. ketidakpastian menyangkut waktu penyerahan, misalnya menjual 

barang yang hilang.
86

 Contoh lain adalah seseorang menjual suatu 

komoditi kepada seorang pembeli dan diserahkan nanti kalau ayahnya 

meninggal.
87

 Atau seseorang berkata kepada orang yang hendak 

membeli rumahya “saya menjual rumah saya kepadamu dengan syarat 

si A menjual rumahnya kepada saya dengan harga sekian”, kemudian 

si pembeli berkata “saya terima”. Jual beli yang seperti ini dalam 

literatur fiqh disebut jual beli al-Mu’allaqah. 
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